BAB IV

GAMBARAN UMUM

4.1. Sejarah AMIK Amikom Cipta Darma Surakarta

AMIK Amikom Cipta Darma Surakarta merupakan salah satu
Akademi Manajemen Informatika dan Komputer di Jawa Tengah tepatnya di
kota Surakarta, masuk koordinator Kopertis Wilayah VI Semarang. Akademi
ini didirikan sejak tahun 1998 oleh Yayasan Budi Utomo dengan Keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
55/D/0/1998, untuk jenjang pendidikan program diploma tiga (D-III), dengan
nama Akademi Manajemen Informatika dan Komputer (AMIK) Cipta Darma

Surakarta.

Perpanjangan ijin penyelenggaraan program studi berikutnya dengan
Nomor : 3316/D/T/2003 untuk jangka waktu 3 (tiga) tahun terhitung sejak

tanggal diterbitkan ijin perpanjangan, tepatnya 10 Nopember 2003.

Pada tahun pertama jumlah mahasiswa yang diterima sejumlah 53
orang, tahun kedua 42, tahun ke tiga 28, maka dengan data ini pengelola
merasa berat untuk melanjutkan kelangsungan pendidikan tinggi yang
dikelolanya. Dengan dasar itu Yayasan Budi Utomo sebagai badan
penyelenggara AMIK Cipta Darma akhirnya menawarkan kepada STMIK

Amikom Yogyakarta untuk melanjutkan kelangsungan nasib AMIK Cipta
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Darma dimasa depan., sebagai pertimbangan STMIK Amikom Yogyakarta
pada saat ini sudah mempunyai nama di mata masyarakat baik di wilayah

DIY maupun di wilayah Jawa Tengah.

Tepat pada tanggal 6 Nopember 2004, Ketua Yayasan Budi Utomo
menyerahkan sepenuhnya kepada STMIK Amikom Yogyakarta untuk
mengelola AMIK Cipta Darma berikutnya. Kemudian pada hari Jumat,
tanggal 28 Januari 2005 jam 13.00 WIB, didepan Notaris Agustin
Rahmawati, SH dengan Pernyataan Keputusan Rapat Badan Pengurus
Lengkap Yayasan Budi Utomo, menyatakan rapat tersebut secara bulat
menyetujui dan oleh karenanya memutuskan mengangkat pengurus baru

dengan susunan sebagai berikut :

Ketua : Ir. Rum M. Andri Kristianto Rasyid, M.Kom

o Sekretaris : Siwiningtyas Agustin

¢ Bendahara : Rahma Widyawati, SE. MM

¢ Notaris Pembuat Akta : Agustin Rahmawati, SH. Nomor :01 Tanggal 28

Januari 2005.

Berdasarkan saran dari Ketua Yayasan yang baru tanggal 28 Januari
menjadi tanggal bersejarah, karena pada saat itu manajemen AMIK Cipta
Darma Surakarta menjadi satu manajemen dengan STMIK Amikom
Yogyakarta. Dengan surat keputusan No : 01/SK-Dir/AMIKOM-SL/1/2006
tanggal 28 Januari 2006 dijadikan hari jadi AMIK Amikom Cipta Darma

Surakarta.
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4.2. Profil AMIK Amikom Cipta Darma Surakarta
AMIK Amikom Cipta Darma Surakarta adalah perguruan tinggi

komputer di Surakarta yang di kembangkan dan dibawah manajemen STMIK
Amikom Yogyakarta yang merupakan perguruan tinggi komputer dengan
akreditasi “A” Pertama di Indonesia dari Badan Akreditasi Nasional. Dengan
tujuan memudahkan layanan dan mendekatkan diri dengan calon mahasiswa
di Surakarta dan sekitarnya, AMIK Amikom Cipta Darma Surakarta menjadi
perguruan tinggi komputer di Surakarta yang berorientasi pada teknologi
informasi dan multimedia terkini beradaptasi dengan penguasaan konsep
manajerial, sehingga memunculkan lulusan yang sesuai dengan pasar tenaga
kerja. Waktu studi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan studi (116 SKS),
dimungkinkan untuk menyelesaikan studi dalam waktu lebih cepat (5
semester).
4.2.1. Visi AMIK Amikom Cipta Darma Surakarta

Menjadi Perguruan Tinggi yang unggul dalam pelayanan

pendidikan teknologi komputer di Indonesia tahun 2020.

4.2.2. Misi AMIK Amikom Cipta Darma Surakarta

¢ Mencetak lulusan Ahli Madya Komputer yang handal, trampil,

dan diterima di dunia kerja.

¢ Tumbuh dan berkembang dalam keselarasan dan keseimbangan.

¢ Diterima di Masyarakat
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4.3. Struktur Organisasi AMIK Amikom Cipta Darma Surakarta
Struktur organisasi AMIK Amikom Cipta Darma Surakarta adalah

sebagai berikut:
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi AMIK Amikom Cipta Darma Surakarta

Dari struktur organisasi di atas, yang memanfaatkan hasil penelitian adalah
Unit Penjaminan Mutu. Dimana hasil penelitian dapat menentukan kelayakan
dari aplikasi multimedia sebagai alternative sarana promosi. Hasil penelitian

juda dimanfaatkan oleh Pudir II dalam mengalokasikan biaya promosi.



